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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan teori dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

Adanya pengaruh fun learning terhadap motivasi belajar siswa MI Al 

Amin Bongsari Semarang Barat ditemukan rxy = 0,781, kemudian 

dikonsultasikan pada “r tabel” product moment df= 15, pada taraf signifikansi 

5% diperoleh tabelr
 
= 0,514 pada taraf signifikansi 1 % diperoleh nilai tabelr

 
= 

0,641, maka diketahui rxy lebih besar dari r tabel baik taraf signifikan 5% 

maupun 1%, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Berarti terbukti terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

variabel x (fun learning) dengan variabel y (motivasi belajar siswa) berarti 

ada korelasi antara fun learning terhadap motivasi belajar siswa MI Al Amin 

Bongsari Semarang Barat. Sehingga semakin banyak atau baik pembelajaran 

fun learning dalam proses belajar mengajar, maka semakin baik pula motivasi 

belajar siswa dikelas V MI Al Amin Bongsari Semarang Barat. 

B. Saran 

Sebagai langkah akhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. MI Al Amin Bongsari Semarang Barat 

Pembelajaran Fun Learning memberikan dampak positif yaitu 

dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Supaya hasil itu 

juga diperoleh dengan adanya peningkatan prestasi siswa maka disarankan 

supaya sarana prasarana dalam mendukung kelancaran pembelajaran fun 

learning untuk bisa dilengkapi. 

Pengkaderan leadership (kepemimpinan), pembentukan karakter 

kepada siswa melalui kegiatan istighosah rutin hari jum’at yang sudah 

dilakukan rutin di MI Al Amin dengan strategi fun learning.  
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Kurikulum MI Al Amin sebaiknya memasukkan strategi fun 

learning sebagai strategi dalam pembelajaran yang harus dilaksanakan 

oleh semua guru, dengan cara dituliskan SOP Fun learning dalam 

dokumen kurikulum MI Al Amin sebagai ciri khas kemudian sebelum 

diterapkan, guru mendapatkan pelatihan dari seorang ahli dalam 

menggunakan fun learning dikelas, supaya satu kesepahaman. 

  

2. Guru MI Al Amin Bongsari Semarang Barat 

Pembelajaran Fun Learning bisa diupayakan untuk diterapkan 

dalam materi pelajaran dengan teknik, metode serta kreativitas guru. 

Selain itu guru dapat memperkaya fun learning dengan mengikuti 

berbagai pelatihan, workshop, studi banding, penelitian dan seminar. 

Pembentukan karakter dan budi pekerti siswa juga bisa dicoba 

dilakukan dengan strategi fun learning supaya aktivitas, semangat, 

motivasi, sikap dan nanti hasil prestasi siswa baik akademik maupun non 

akademik akan terus mengalami peningkatan dan perubahan yang lebih 

baik.  

 

3. Orang Tua Siswa 

Orang tua bekerja sama dengan pihak sekolah untuk mencoba 

membimbing anak-anaknya dirumah dengan strategi fun learning. Supaya 

ada keseragaman dalam penerapan fun learning dirumah yang dapat 

meningkatkan aktivitas, motivasi, semangat dan prestasi belajar anak 

dirumah bisa dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan parenting 

education. 

Kerjasama, komunikasi antara orang tua dan guru harus selalu 

terjalin untuk mengetahui, memantau dan mengawasi perkembangan 

siswa. 

4. Siswa 

Pembelajaran di sekolah sudah dibuat menyenangkan, hendaknya 

siswa memberikan umpan balik dengan adanya semangat, aktivitas, 

motivasi dan prestasi belajar yang harus mengalami peningkatan lebih 
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baik. Siswa harus berusaha menciptakan suasana hatinya sendiri 

menyenangkan ketika belajar, supaya bisa menerima dan memahami 

pelajaran yang didapat di sekolah dan dapat diterapkan di rumah.  

Bekal pembelajaran fun learning yang didapatkan siswa nantinya 

akan membentuk karakter, budi pekerti, motivasi dan prestasi siswa yang 

baik. 

C. Kata Penutup 

Teriring rasa puji syukur alhamdulillah yang tidak terhingga 

kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkan hidayah-Nya kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini tentunya masih banyak kesalahan dan kekurangan yang sudah 

barang tentu masih melekat dalam rangkaian kata-kata dari awal sampai akhir 

skripsi ini.  

Oleh karenanya saran, kritik, dan masukan yang konstruktif dari 

pembaca, sangat penulis harapkan demi tercapainya kesempurnaan ini dan 

kebaikan semua pihak. Namun penulis tetap berharap, dengan segala 

kekurangan dan kesalahan yang ada, mudah-mudahan skripsi ini dapat 

menjadi bagian dari usaha yang bermanfaat bagi peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui fun learning. 

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan hidayah dan maghfirah-

Nya kepada kita, sehingga kita semua dapat menggapai ketentraman lahir dan 

batin untuk mengabdi kepada-Nya. 
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